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ABSTRAK 

 

Konsep diri positif yaitu sangat dibutuhkan oleh setiap 

manusia dalam menghadapi berbagai aspek kehidupan. Terutama 

konsep diri yang positif, seperti yang terjadi pada saat ini pandemi 

covid-19 dampak yang dirasakan pun dialami oleh berbagai kalangan 

anggota majelis taklim. Rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana Metode Bimbingan Agama dalam membangun konsep diri 

positif anggota Majelis Taklim Nurul Iman pada masa pandemi di 

Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus? 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Metode Bimbingan Agama 

dalam membangun konsep diri positif anggota Majelis Taklim Nurul 

Iman pada masa pandemi di pekon kotabatu. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan jenis 

pendekatan deskriptif, teknik  dalam penentuan sampel menggunakan 

purposive sampling jadi sampel nya 9 anggota jamaah dengan kriteria 

terdiri dari 1 ustadzah dan 1 orang ketua majelis taklim, jadi sampel 

dalam penelitian ini 11 orang. Jenis penelitian ini bersifat Field 

Research dan bersifat deskriptif. Kemudian tehnik yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Hiles dan 

Hiberman yaitu Data Reduksi, Data Display dan Conclusion 

Drawing/Verification. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bimbingan agama dalam membangun konsep diri positif yaitu 

membimbing dan memberikan motivasi kepada anggota Majelis 

Taklim dengan tahapan metode bimbingan agama yang digunakan 

seperti: uswatun hasanah, nasehat, metode individual dan metode 

kelompok dengan berprasangka baik dan berpikir positif bahwa 

kejadian pandemi covid-19 ini tidak lepas terjadi diberikan oleh Allah 

SWT agar manusia sadar dan kembali kepada-Nya. Kesimpulan 

dengan adanya kejadian pandemi covid-19 bimbingan agama dalam 

membangun konsep diri positif, anggota jamaah majelis taklim dalam 

proses bimbingan agama sudah menunjukkan banyak perubahan 

jamaah menjadi pribadi yang lebih baik dan memahami tentang 

syariat Islam serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
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MOTTO 

                           

        

 “Sesunggunya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Q.S Al-

Ahzab [33] :21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran dalam 

memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegasan judul agar 

dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran yang sama 

terhadap isi judul skripsi ini yaitu“Bimbingan Agama Dalam 

Membangun Konsep Diri Positif Anggota Masjelis Taklim Nurul 

Iman Pada Masa Pandemi Di Pekon Kotabatu Kecamatan Kota 

Agung Kabupaten Tanggamus ”. 

Bimbingan Agama adalah sebagai usaha pemberian bantuan 

kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahir maupun 

batin yang menyangkut kehidupan di masa kini dan masa 

mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental 

spiritual, dengan maksud agar orang yang bersangkutan mampu 

mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada dirinya 

sendiri, melalui dorongan dan kekuatan iman, takwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, oleh karena itu sasaran bimbingan agama 

adalah membangkitkan daya rohaniah manusia melalui iman dan 

ketakwaan kepada Allah SWT.
1
 

Jadi yang dimaksud dengan bimbingan agama disini adalah 

usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang kesulitan baik 

lahiriyah maupun batiniyah yang menyangkut kehidupan masa 

kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa pertolongan 

mental dan spiritual agar orang mampu mengatasinya dengan 

kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dari 

kekuatan iman dan taqwa kepada tuhannya. 

Konsep diri positif adalah cara pandang dan sikap seseorang 

untuk mengenal dan memahami terhadap dirinya sendiri melalui 

kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, berperan penting untuk 

menentukan dan mengarahkan perkembangan kepribadian serta 

                                                           
1 Walgito, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1984), hlm. 4.  



 

 
 

2 

perilaku positif individu.
2
 Jadi yang dimaksud dengan konsep diri 

positif adalah keyakinan, penilaian atau pandangan seseorang 

terhadap dirinya. 

Majelis Ta’lim Nurul Iman bertempatan di RT 01 Pekon 

Kotabatu. Sejarah Majelis Taklim Nurul Iman berdiri pada tanggal 

12 April 2007 beranggotakan 20-25 jamaah merupakan wadah 

bagi seluruh anggota majelis taklim untuk dapat mempelajari ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam dan dapat bersosialisasi serta 

berperilaku dengan baik sesuai dengan ajaran yang telah 

ditentukan oleh Allah dan Rasulullah SAW. Karena itu, majelis 

ini sangat berperan penting jadi tempat curhat kesulitan saat 

pandemi dalam perkembangan kehidupan masyarakat khususnya 

ibu-ibu anggota majelis taklim yang aktif. 

Pandemi adalah terjadinya suatu Virus yang menyebar di 

seluruh dunia termasuk Indonesia WHO menetapkan secara resmi 

mendeklarasasikan Virus Corona (COVID-19) sebagai pandemi 

pada tanggal 9 maret 2020 yang artinya virus corona telah 

menyebar secara luas di dunia.
3
 Presiden Joko Widodo secara 

resmi menetapkan wabah virus corona Covid-19 sebagai bencana 

nasional penetapan ini dilakukan lewat penerbitan Keputusan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana 

Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

sebagai bencana nasional.
4
 Jadi yang dimaksud pandemi disini 

adalah cara pandang dan cara berkehidupan di masyarakat paham 

dan sadar adanya pandemi covid-19. 

Berdasarkan penjelasan tersebut tujuan peneliti merasa 

bimbingan agama dalam membangun konsep diri positif pada 

masa pandemi ibu-ibu jamaah Majelis Taklim pekon kotabatu 

dalam kegiatan sehari-harinya untuk membangun kegiatan positif 

                                                           
2 Rahmat J, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 103 
3 Fakhrul Rozi, Ririrn Novianti Putri, Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi 

Indonesia, Jurnal of Economics and Business, Vol 4. No 2, (September 2020), h.384 

diakses pada tanggal 20 Agustus 2021 
4 Darmin Tuwu, Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Pandemi, 

Jurnal Publicuho, “Vol 3. No 2, (Mei 2020), h 273 diakses pada tanggal 05 September 

2021 
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dengan bermata pencaharian pemecah batu untuk saat ini di masa 

pandemi sangat produktif secara keseluruhan agar terhindar dari 

covid-19 yakni dalam konteks pengembangan pribadi anggota 

Majelis Taklim menjadi sasaran dibutuhkan pada masa-masa 

pandemi yang berada di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Self Concept atau konsep diri merupakan hal evaluasi 

individu mengenai dirinya sendiri, penilaian atau penafsiran 

mengenai diri sendiri oleh individu yang bersangkutan. Selain itu, 

keberhasilan individu untuk berjuang bertahan hidup dalam 

kondisi atau keadaan yang tidak nyaman atau terancam. Begitu 

pula, dampak krisis pandemi COVID-19 sangat dipengaruhi oleh 

konsep diri yang positif ini akan membawa mereka dimana 

individu telah menerima sepenuhnya perubahan budaya akibat 

pandemi covid-19.
5
 

Bahwa pandemi covid-19 mengharuskan ibu-ibu anggota 

majelis taklim sadar dan taat bahwa penyakit yang berbahaya dan 

mematikan ini sangat menular maka dari itu penyampaian 

informasi yang benar tentang penyakit ini sangat dibutuhkan. Pada 

tahap awal masa pandemi, kesadaran ibu-ibu anggota majelis 

taklim sangat rendah yang dipicu oleh pengetahuan yang terbatass 

tentang bahaya covid-19.
6
 Karena darurat Covid-19 ditetapkan 

berdasarkan dengan Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 11 

tahun 2020 tentang Penerapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat, mengingat jumlah kematian karena Covid-19 telah 

meningkat dan meluas antar wilayah dan berdampak pada kondisi 

politik, ekonomi, kesejahteraan masyarakat, sosial, budaya, serta 

pertahanan dan keamanan. Keppres yang ditetapkan ini 

memperhatikan isi Undang-undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang 

                                                           
5 Kristina N Tampunolon, Penerapan “self concept” pada kondisi masa 

pandemi covid-19. Jurnal Bimbingan Konseling Vol.2 No 2 (Oktober 2020). 
6 Erisandi Arditama, Membangkitkan Kesadaran Dan Ketaatan Warga 

Berbasis Kearifan Lokal Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan Undiksha Vol. 8 No. 2 (Mei 2020). 
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Kekarantinaan Kesehatan. Berdasarkan aturan tersebut, keadaan 

darurat adalah darurat bencana yang dianggap mengancam dan 

mengganggu kehidupan masyarakat disebabkan oleh alam, non 

alam yang membahayakan, mengakibatkan korban, kerusakan, 

dan dampak  psikologis. 

Ibu-ibu majelis taklim merupakan salah satu potensi dalam hal 

menyebarkan informasi akan tetapi kebanyakan dari mereka 

merasa tidak berkemampuan untuk menjadi wadah dalam 

menyampaikan informasi tentang covid-19. Untuk itulah majelis 

taklim nurul iman melatih ibu-ibu nya supaya percaya diri bahwa 

mereka dapat melatih konsep diri ibu-ibu itu agar menyadari 

potensi yang ada dalam diri mereka dan terdapat ustadz pengasuh 

majelis taklim berusaha membangun konsep diri pada ibu-ibu 

Majelis Ta’lim Nurul Iman agar bisa menjalankan tugas sebagai 

informan yang akan menyebarluaskan tentang covid-19 paling 

tidak dikeluarganya. Seperti Hadis hasan shahih yang 

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi pada Hadis nomor 2266. 

ٌْخٍ عَهْ بكَْزِ بْهِ  ةَ بْهِ شُزَ َُ ٍْ ثىَاَ ابْهُ الْمُباَرَكِ عَهْ دَ ًُّ بْهُ سَعٍِدٍ الْكِىْدِيُّ دَدَّ ثىَاَ عَلِ دَدَّ

ًِّ عَهْ عُمَزَ بْهِ الْخَطَّابِ قاَلَ  ٍْشَاوِ ٍْزَةَ عَهْ أبًَِ تمٍَِمٍ الْجَ ِ بْهِ ٌبَُ عَمْزٍَ عَهْ عَبْدِ اللََّّ

 ِ ًِ قاَلَ رَسُُلُ اللََّّ لِ كُّ َُ ِ دَقَّ تَ لُُنَ عَلىَ اللََّّ كَّ َُ ُْ أوََّكُمْ كُىْتمُْ تَ سَلَّمَ لَ ََ  ًِ ٍْ ُ عَلَ صَلَّى اللََّّ

تزََُحُ بطَِاواً قاَلَ أبَُُ عٍِسَى ٌذََا دَدٌِثٌ  ََ ٍْزُ تغَْدَُ خِمَاصًا  لزَُسِقْتمُْ كَمَا ٌزُْسَقُ الطَّ

ِ بْهُ دَسَهٌ صَذٍِخٌ لََ وعَْزِفًُُ إلََِّ مِهْ ٌَذَ  ًُّ اسْمًُُ عَبْدُ اللََّّ ٍْشَاوِ أبَُُ تمٍَِمٍ الْجَ ََ  ًِ جْ َُ ا الْ

 مَالكٍِ 

 Andai saja kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenarnya, 

niscaya kalian diberi rizki seperti rizkinya burung, pergi dengan 

perut kosong di pagi hari dan pulang di sore hari dengan perut 

terisi penuh. 

Makna yang paling benar dari Hadis itu adalah bahwa 

apabila individu atau masyarakat sudah melakukakn tawakalnya 

kepada Allah dengan penuh kesungguhan dari lubuk hatinya yang 

terdalam dan bersandar kepada Allah dengan penyandaran yang 

sepenuhnya dalam mengambil kemaslahatan seperti diberikan 

kesehatan dan rezeki dalam bentuk materi yang banyak dan 
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menolak bahaya atau kemadharatan seperti dihindarkannya dari 

pandemi covid-19.  

Terkait dengan hal itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap penelitian tentang bagaimana upaya 

membangun konsep diri yang dilakukan oleh majelis taklim nurul 

iman untuk itu sebagai alat analisis, saya akan menggunakan 

menurut Carl Hovland teori perubahan sikap atau Attitude Change 

Theory, teori ini memberikan penjelasan bagaimana sikap 

seseorang terbentuk dan bagaimana sikap itu dapat berubah 

melalui proses komunikasi dan bagaimana sikap itu dapat 

mempengaruhi sikap tindakan atau tingkah laku. Sehingga peneliti 

menggunakan teori ini untuk memahami kesadaran diri dari ibu-

ibu majelis ta’lim agar ibu-ibu majelis ta’lim menyadari 

bahwasahnya adanya kesadaran untuk meyakini adanya pandemi 

covid-19 dan ibu-ibu majelis ta’lim dapat mematuhi protokol 

kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Pada Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus peneliti mewawancarai salah satu anggota majelis 

taklim yang bernama ibu sri wahyuni tentang adanya wabah 

pandemi seseorang merasa hidupnya sangat terpuruk contohnya 

kehilangan mata pencaharian, kehilangan orang yang disayangi, 

dan mengalami bencana atau musibah dipaksa untuk mengubah 

pola kehidupan sehari-hari, pola interaksi dan perilaku 

masyarakat.
7
 Dengan adanya masalah ini disinilah peran 

bimbingan agama sangat dibutuhkan dalam menjaga hati dan 

pikirannya agar selalu tenang dan bahwa semua ini hanya ujian 

yang diberikan sementara untuk umatnya.  

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti memandang 

penting mengkaji dan menganalisis mengenai bimbingan agama 

untuk anggota majelis taklim yang membutuhkan motivasi pada 

masa pandemi merasa tidak percaya diri selama pandemi karena 

perekonomian mereka menurun untuk memenuhi kehidupan 

                                                           
7 Sri Wahyuni, Anggota Majelis Taklim Nurul Iman, Pekon Kotabatu 08 

Juni 2021. 
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mereka sehari-hari di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Mengingat begitu banyak permasalahan yang terjadi 

pada jamaah karena adanya pandemi ini termasuk 

masalah perubahan sikap maka penulis akan membahas 

dan memfokuskan penelitian terhadap permasalahan yang 

terjadi dilapangan yaitu tentang metode bimbingan agama 

dalam membangun konsep diri positif pada anggota 

Majelis Taklim Nurul Iman pada masa pandemi di Pekon 

Kotabatu Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Sub-Fokus penelitian kemudian dijabarkan meliputi 

hal-hal yaitu : bimbingan agama dalam membangun 

konsep diri positif anggota majelis taklim nurul iman pada 

masa pandemi di Pekon Kotabatu Kecamatan Kotaagung 

Kabupaten Tanggamus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di 

atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Bagaimana metode bimbingan agama dalam membangun 

konsep diri positif anggota Majelis Taklim Nurul Iman pada 

masa pandemi” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari  

penelitian ini yaitu untuk mengetahui metode bimbingan 

agama dalam membangun konsep diri positif anggota Majelis 

Taklim Nurul Iman pada masa pandemi di Pekon Kotabatu 

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya tentang bimbingan agama dalam 

membangun konsep diri positif bagi anggota majelis 

taklim di masa pandemi dan dapat dijadikan sebagai salah 

satu acuan bagi peneliti yang secara khusus mengkaji 

masalah yang berkaitan dengan konsep diri positif. Selain 

itu penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan, referensi, 

kajian dan rujukan akademis serta menambah wawasan 

bagi peneliti. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan input yang positif terhadap majelis 

dalam menerapkan bimbingan agama pada anggota 

majelis taklim sehingga dapat membentuk akhlak yang 

baik dan menurut norma-norma yang berlaku baik sosial 

maupun agama. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Ada beberapa penelitianyang berkaitan dengan penelitian 

penulis lakukan beberapa diantaranya memiliki bahasan yang 

sama, akan tetapi fokus permasalahannya yang berbeda. 

Diantaranya penelitian tersebut yaitu: 

1. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Munir Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Wali Songo Semarang pada tahun 

2015 “Peran Bimbingan Keagamaan Islam Untuk 

Meningkatkan Pelaksanaan Ibadah Shalat (Studi Kasus 

Pada Jamaah Majelis Ta’lim “AN-NAJJAH” di lokasi 

RW. VI Kelurahan Mangkang Kulon Kecamatan Tugu 

Kota Semarang)”. Dari skripsi ini membahas tentang 

peran bimbingan keagamaan untuk meningkatkan ibadah 

Shalat bagi Jamaah Majelis Ta’lim AN-NAJJAH yaitu 

sebagai motivasi petunjuk dalam kehidupan dengan 

induksi ketentraman batin, dan penolong dalam 
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kesukaran. Penelitian ini mempunyai perbedaan yang 

membedakan peneliti membahas tentang bimbingan 

agama dalam membangun konsep diri positif bagi anggota 

majelis taklim di masa pandemi.
8
 

2. Penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah 

Penyuluh Agama Islam Dalam Menghadapi Pandemi 

Covid-19 di Kota Kisaran”. Oleh Sri Muchlis, Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Asahan, 2020. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama islam 

kantor kementrian agama kabupaten asahan menggunakan 

strategi bimbingan keagamaan secara daring. Dimana para 

penyuluh agama islam membuat konten video ceramah 

dan menyebarkannya ke grup WhatsApp jamaah 

bimbingan mereka. Penelitian ini mempunyai perbedaan 

yang membedakan dalam penelitian ini subyeknya adalah 

jamaah dan dilakukan secara daring sedangkan yang 

peneliti teliti subyeknya adalah masyarakat, yang 

menyamakan adalah obyeknya sama-sama membahas 

tentang pandemi covid-19.
9
 

3. Penelitian dengan judul “Peran Penyuluh Agama Islam 

Dalam Pelayanan Pembangunan Mental Spiritual 

Masyarakat di Era Pandemi Covid 19”. Oleh Wahyu 

Prabowo Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 2021. 

Adapun judul dari penelitian ini adalah peran penyuluh 

agama islam dalam pelayanan pembangunan mental 

spiritual masyarakat di era pandemi covid-19. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

bersifat deskriptif kualitatif yakni observasi, wawancara, 

                                                           
8 Ahmad Munir, „‟Peran Bimbingan Keagamaan Islam Untuk 

Meningkatkan Pelaksanaan Ibadah Shalat (Studi Kasus Pada Jamaah Majelis Ta‟lim 

“AN-NAJJAH” di lokasi RW. VI Kelurahan Mangkang Kulon Kecamatan Tugu Kota 

Semarang)”. Jurnal Bimbingan Konseling Vol 3 No 3 (November 2015). 
9 Sri Muchlis, “Strategi Komunikasi Dakwah Penyuluh Agama Islam 

Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 di Kota Kisaran”. Jurnal Simbolika Vol 6 No 

2, 2020. 
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dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah peran 

penyuluh agama islam memberikan pembinaan bentuknya 

yaitu kegiatan keagamaan seperti melaksanakan 

pengajian, tadarusan, dan kajian keislaman dan pelayanan 

masyarakat di era pandemi covid-19 saat ini sebagai 

motivator yang mampu memberikan jalan penuntun 

kearah penerangan. Penelitian ini mempunyai kesamaan 

dengan yang penulis teliti yaitu subyek yang diteliti yaitu 

masyarakat (anggota majelis taklim) dan sama-sama 

memberikan semangat maupun motivasi untuk selalu 

senantiasa lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt 

melalui bimbingan agama.
10

 

4. Penelitian dengan judul “Peran Majelis Taklim Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat”, 

Oleh Munawaroh, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 

2020. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif karena data yang diperoleh diolah dan dijelaskan 

dalam deskripsi penulis. Dalam memperoleh data, 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun hasil penelitian Peran Majelis 

Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan 

yaitu pembinaan keimanan jamaah, setelah mengikuti 

majelis taklim merasakan adanya peningkatan keimanan 

dan membinan kerukunan sesama umat dengan 

silaturahmi. Penelitian ini mempunyai perbedaan yaitu 

dalam hal ini peneliti memfokuskan kepada anggota 

pengajian saja sedangkan penelitian dalam judul ini 

peneliti memfokuskan kepada masyarakatnya, persamaan 

nya sama-sama membahas tentang majelis taklim.
11

 

5. Penelitian dengan judul “Peran Majelis Taklim Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Kepada 

                                                           
10 Wahyu Prabowo, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Pelayanan 

Pembangunan Mental Spiritual Masyarakat di Era Pandemi Covid 19”. Journal of 

Public Administration and local Governances Vol. 5 No 1, 2021. 
11 Munawaroh, “Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan Masyarakat”. Jurnal Penelitian Vol 14 No 2, 2020 
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Masyarakat”, Oleh Deni Kurniawan, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam STAI Al Hidayah Bogor 2018. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif (descriptive 

qualitatif research). Yang membahas tentang peran 

majelis taklim dalam menanamkan nilai-nilai keislaman 

pada masyarakat (studi pada Majelis Taklim Al-

Marhamah RT 03 RW 03 Kelurahan Karadenan 

Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Majelis Taklim Al-Marhamah 

memiliki peranan sangat penting dalam menanamkan 

nilai-nilai keislaman kepada masyarakat RT 03 RW 03 

Kelurahan Karadenan Kecamatan Cibinong Kabupaten 

Bogor. Penelitian ini mempunyai perbedaan yang 

membedakan yang peneliti teliti menggunakan bimbingan 

agama sedangkan penelitian dalam judul ini menggunakan 

nilai-nilai keislaman, persamaannya sama-sama 

membahas tentang majelis taklim.
12

 

 

H. Metode Penelitian 

Pengertian metode penelitian adalah cara-cara berpikir 

dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-

hati, kritis, dalam mencari fakta, prinsip-prinsip) untuk 

mengadakan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.
13

 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk 

mencapai dan menemukan pengertian atau pemahaman 

tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. 

Menurut David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah dilakukan oleh peneliti yang 

                                                           
12 Deni Kurniawan, Peran Majelis Taklim Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Keislaman Kepada Masyarakat. Jurnal Staialhidayah Vol. 1 No 2, 2018 
13 Dewi Sadiah, Metodologi Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan 

Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.2 
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tertarik secara alamiah. Denzin Linclon menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud penafsiran fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 

ada. Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapatlah 

disentesiskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan bermanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Kesimpulan tersebut sebagian telah 

memberikan gambaran tentang adanya kekhasan penelitian 

kualitatif.
14

 

1. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi 

penelitian lapangan atau field research adalah kegiatan 

penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat 

tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi-

organisasi kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga 

pemerintahan.
15

 

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research), yaitu suatu jenis 

penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan data dan 

informasi mengenaipermasalahan di lapangan.
16

 

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Taklim Nurul Iman 

Pekon Kotabatu. 

                                                           
14 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016), h.2-6. 
15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta : Gadjah 

Mada University Press, 1998), Cet. Ke-VIII, h. 31. 
16 M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research (Yogyakarta : 

Sumbangsih, 1975), h. 22.    
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Peneltian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Secara terminologis, penelitian kualitatif seperti yang 

telah didefinisikan Bogdan dan Taylor sebagaimana di 

kutip oleh Lexy Meleong metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

prilaku yang dapat di amati. Menurut mereka, pendekatan 

ini di arahkan pada latar dan individu tersebut secara 

Holistic (utuh). Menurut Creswell pendekatan kualitatif 

yaitu metode-metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau 

sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial 

dan kemanusiaan.
17

 

Penelitian kualitatif mencakup penggunaan objek 

yang dikaji dan kumpulan berbagai data empiris, studi 

kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, dan visual yang 

menggambarkan saat-saat dan makna keseharian dan 

problematis dalam kehidupan seseorang.
18

 Sejalan dengan 

itu peneliti juga menerapkan aneka metode yang saling 

berkaitan, dengan selalu berharap untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik mengenai subjek kajian yang sedang 

dihadapi. Pendekatan ini dianggap paling tepat untuk 

diterapkan dalam penelitian terkait Bimbingan Agama 

dalam Membangun Konsep Diri Positif Anggota Majelis 

Taklim Nurul Iman Pada Masa Pandemi di Pekon 

Kotabatu. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat dekriptif atau deskripsi yaitu 

suatu penelitian yang disampaikan dengan 

menggambarkan objek yang diteliti berupa kata-kata. 

Menurut Suharsimi Arikunto Penelitian deskriptif 

                                                           
17 John W. Creswell, Research Desain kualitatif, Kualitatif, and Mixed 

Methods Approaches, diterjemahkan oleh Ahmad Uwait (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2010), Edisi ke-3, h. 4 
18 Norman K Denzin, Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative 

Research, diterjemahkan oleh Dariyanto, Badrus samsul Fata, Abi, John Rinaldi 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 2 
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(description research) adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau 

hal-hal lain yang sudah disebutkan yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
19

 Hal itu 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 

menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
20

 Dan 

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-

orang yang diamati. Sifat kualitatif diharapkan mampu 

menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, 

tulisan, dan prilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat dan organisasi tertentu 

dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari 

sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistik.
21

 

Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan yang 

dilakukan oleh penulis mendeskripsikan dan 

menggambarkan bagaimana bimbingan agama dalam 

membangun konsep diri anggota majelis taklim nurul 

iman pada masa pandemi di pekon kotabatu kecamatan 

kotaagung kabupaten tanggamus. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data diperoleh. Menurut Loffland yang dikutip oleh Moleong 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan selebihnya adalah tambahan seperti dokumen 

dan lain-lain.
22

 Untuk memperoleh hasil yang baik tentunya 

harus didukung oleh data yang akurat sesuai dengan apa yang 

dikehendaki, data tersebut harus selalu digali dari sumber-

sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sebagai 

file reset penelitian ini menggunakan data primer dan 

                                                           
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.7. 
20Ibid, h. 11. 
21Ibid, h. 19. 
22 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2014), h.11 



 

 
 

14 

sekunder. Data primer yaitu yang diambil langsung dari 

lapangan dan data sekunder sebagai pelengkap. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian ini. Sumber 

data primer diperoleh secara langsung dari sumber data 

aslinya berupa wawancara, pendapat dari individu atau 

kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, 

kejadian atau hasil pengujian.
23

 Sumber data primer didapat 

langsung melalui observasi serta wawancara yang dilakukan 

secara mendalam dengan informan dan narasumber. Penelitian 

memilih sumber data primer dengan cara purposive sampling 

dengan kriteria yang mempunyai peran dalam memberikan 

bimbingan agama dalam membangun konsep diri positif 

anggota majelis ta’lim nurul iman pada masa pandemi yang 

berada dilingkungan peneliti. Sehingga ditemukan jumlah data 

primer dari 1 ustadzah dan 1 ketua majelis taklim serta 9 

anggota jamaah majelis taklim. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang tersedia.
24

 

Menurut Suharsimi Arikunto data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, 

catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, 

rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat 

memperkaya data primer.
25

 Sumber data sekunder disini 

meliputi sumber data tertulis dan foto. Karena foto dan 

gambar merupakan alat bantu dari sumber benda yang tidak 

memungkinkan sumber data yang berupa benda atau peristiwa 

                                                           
23 Wiratna Sujarweni, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2014) h. 73 
24Ibid, h.91 
25Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.22. 
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penting dalam suatu kegiatan sebagai barang bukti penelitian. 

Dalam penelitian ini foto atau gambar digunakan dalam sajian 

data yang berupa benda atau peristiwa yang sedang terjadi di 

lapangan. Seperti foto saat peneliti wawancara untuk 

menggali data dan foto anggota majelis taklim yang sedang 

membutuhkan motivasi dalam masa pandemi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu asessmen proses 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterprestasikan data 

atau informasi yang akan diteliti.
26

 Untuk memudahkan 

pengambilan data lapangan, maka penulis menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara berkomunikasi, bertatap muka dengan sengaja, 

terencana dan sistematis antara pewawancara (interviewer) 

dengan individu yang diwawancarai (interviewee).
27

 Metode 

wawancara dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu: 

1) Wawancara menurut responden 

Wawancara responden dibagi menjadi dua yaitu 

wawancara langsung dan wawancara tidak langsung. 

Wawancara langsung ialah suatu wawancara yang 

dilakukan kepada individu yang ingin kita kumpulkan 

datanya. Sedangkan, wawancara tidak langsung 

merupakan proses pengumpulan informasi tentang 

seorang individu melalui individu lain. 

2) Wawancara menurut prosedur 

Dari segi prosedur dibagi menjadi dua yaitu menjadi 

terstruktur dan tidak terstruktur. Pada wawancara 

terstruktur, pertanyaan sudah disusun dalam data dan 

dipegang oleh pewawancara. Sedangkan wawancara tidak 

                                                           
26 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Asesmen Teknik Nontes 

dalam Perspektif BK Komprehensif, (Jakarta: PT Indeks, 2016), h. 17. 
27 Komalasari, Asesmen Teknik Nontes dalam Perspektif BK Komprehensif, 

h. 46.  



 

 
 

16 

terstruktur pertanyaannya tidak disusun rinci tetapi hanya 

pokok pertanyaannya saja, sehingga memberikan 

kesempatan pewawancara mengadakan variasi dan 

bersifat flaksibel. 

3) Wawancara menurut situasi  

Wawancara menurut jenis situasi dibagi menjadi dua yaitu 

formal dan informal. Jika pada wawancara informal 

dilakukan pada ruangan yang telah disiapkan ruangan dan 

bersifat resmi. Sedangkan, jika pada wawancara 

nonformal tidak disiapkan ruangan dan bersifat tidak 

resmi. 

4) Wawancara dilihat dari segi perencanaan 

Berdasarkan perencanaan, wawancara dibedakan menjadi 

dua yaitu terencana dan insidental. Wawancara terencana, 

dilakukan dengan waktu dan tempat yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak. Sedangkan, wawancara insidental 

dilakukan secara kebetulan ada kesempatan, serta 

ditetapkannya waktu dan tempatnya. 

Dari jenis wawancara diatas penulis menggunakan 

wawancara menurut prosedur atau wawancara tidak 

terstruktur, yang artinya tidak disusun rinci tetapi hanya 

pokok pertanyaannya saja, sehingga memberikan 

kesempatan pewawancara mengadakan variasi dan 

bersifat flaksibel. 

b. Observasi 

Metode pengumpulan data observasi yang dilakukan dengan 

cara suatu pengamatan. Pada proses ini tentunya penulis 

membutuhkan adanya persiapan terlebih dahulu serta 

mencatat hasil dari pengamatan yang dibutuhkan. Jenis 

pengumpulan data observasi dibagi menjadi lima antara lain: 

1. Pengamatan partisipan 

Ciri dari jenis ini ialah pengamat ikut adil mengambil 

bagian di dalam suatu kehidupan dan situasi dari orang 

yang diobservasi. 
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2. Pengamatan nonpartisipan 

Pengamatan non partisipan berarti pengamat tidak 

mengambil bagian dalam situasi orang yang diobservasi 

tetapi pengamat berperan sebagai penonton saja. 

3. Pengamatan sistematis/terstruktur 

Pengamatan ini dilakukan dengan adanya rencana terlebih 

dahulu, dimana sudah ditetapkan tujuan pengamatan, 

individu yang diamati, waktu dan tempat pengamatan. 

4. Pengamatan nonsistematis 

Pada pengamatan ini tetap dilakukan perencanaan, tetapi 

hanya saja materi atau fokus yang diamati belum diberi 

batasan atau sifatnya masih umum. 

5. Free situlation 

Pengamatan ini dilakukan pada situasi bebas, tidak 

dibatasi bagaimana jalannya pengamatan dan dalam 

situasi yang tidak terkontrol. 

Dari jenis metode pengumpulan data observasi ini 

penulis menggunakan jenis pengamatan nonpartisipan dan 

pengamatan sistematis/terstruktur, yang artinya penulis 

tidak ikut andil dalam adanya kegiatan tersebut tetapi 

hanya bersifat sebagai penonton akan tetapi sudah adanya 

kesepakatan rencana observasi dari pihak majelis taklim. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara atau teknik yang 

dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 

dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
28

 

Dalam hal ini yang penulis kumpulkan dan penulis 

catat adalah yang berkaitan dengan bagaimana metode 

bimbingan agama dalam membangun konsep diri positif 

kepada anggota majelis taklim nurul iman pada masa 

pandemi. 

 

                                                           
28Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), h.77  
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4. Tehnik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. Bogdan menyatakan analisa data yakni 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memiliki mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Bogdan 

& Biklen mengemukakan bahwa analisis data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data menurut Miles and Huberman analisis terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.
29

Pada saat wawancara misalnya, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaannya lagi. 

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya, mencari data dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajarinya. 

Adapun aktifitas analisis data menurut miles and 

bubberman yaitu: 

 

                                                           
29 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1992, hlm. 16.  
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a. Data Reduction (Data Reduksi) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu makan perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti 

dilapangan maka jumlah data semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema 

dan polanya kemudian buang yang tidak penting. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi maka langkah 

selanjutnya adalah mendiplyakan data. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data ini bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Tetapi 

penyajian data yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah  dalam bentuk teks naratif. Degan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 

tersebut. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut miles and huberman adalah  penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat penelitian kembali ke 

lapangan pengumpulan yang kredibel.
30

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan atau penulisan diperlukan dalam 

rangka mengarahkan tulisan agar runtun, sistematis dan 

                                                           
30Ibid, h.338-347 
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mengerucut pada pokok permasalahan, sehingga akan 

memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari 

suatu karya ilmuah yang berupa skripsi. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

      Bab I berisikan pendahuluan yang memuat tentang 

penegasan judul, fokus penelitian, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

      Bab II ini mengenai landasan bab ini secara umum 

berisikan tentang landasan teori yang berisi sub-sub 

pengertian bimbingan agama, tujuan dan fungsi bimbingan 

agama, landasan bimbingan agama, langkah-langkah 

bimbingan agama, metode bimbingan agama, materi 

bimbingan agama, pengertian konsep diri, pola konsep diri, 

aspek-aspek konsep diri, faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsep diri, ciri-ciri konsep diri, konsep diri menurut 

pandangan islam yang bertujuan untuk menemukan sesuatu 

hal yang baru atau menambahkan sesuatu hal dan 

menyempurnakan penemuan sebelumnya. Dan landasan teori 

berguna sebagai dasar yang kuat dalam sebuah penelitian 

sehingga tidak terjadi penyimpangan. Dan dalam sub bab ini 

akan dijelaskan mengenai gambaran teori yang digunakan 

serta alur atau cara pikir penyusunan dalam skripsi ini. 

      Bab III mengenai deskriptif objek penelitian yang berisi 

sub-sub gambaran umum sejarah berdirinya majelis taklim 

nurul iman, visi dan misi majelis taklim nurul iman, struktur 

organisasi majelis taklim nurul iman, program kegiatan 

majelis taklim nurul iman, sarana dan prasarana majelis taklim 

nurul iman dan sub selanjutnya yakni metode bimbingan 

agama dalam membangun konsep diri positif anggota majelis 

taklim nurul iman pada masa pandemi. Deskriptif objektif ini 

adalah penelitian yang berisi tentang penggambaran atau 

penjabaran tentang suatu objek dari peneliti secara luas 

mengenai objek yang digambarkan apa adanya berdasarkan 

keadaan objek yang sebenarnya, sehingga pembaca bisa 
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membayangkan keadaan tanpa ada penambahan opini dari 

peneliti itu sendiri. 

      Memasuki bab IV mengenai analisis penelitian ini berisi 

sub-sub metode bimbingan agama dalam membangun konsep 

diri positif anggota majelis taklim nurul iman pada masa 

pandemi. Dalam penelitian ini memproses data menjadi 

informasi saat melakukan suatu penelitian, kita perlu 

menganalisis data agar data tersebut mudah dipahami. 

Analisis data juga diperlukan agar kita mendapatkan solusi 

atas permasalahan penelitian yang tengah dikerjakan. 

      Memasuki bab V penutup  

      Pada bab ini berisi sub-sub, kesimpulan dan rekomendasi 

penutup dalam penelitian ini adalah bagian untuk mengakhiri 

sebuah penelitian yang telah dibuat. 

Daftar Rujukan 
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BAB II 

BIMBINGAN AGAMA DALAM MEMBANGUN 

KONSEP DIRI POSITIF MAJELIS TA’LIM NURUL 

IMAN PADA MASA PANDEMI 

 

A. Bimbingan Agama 

1. Pengertian Bimbingan Agama 

Bimbingan Agama merupakan bagian aktivitas 

dakwah yang bersifat intern umat islam. Sasaran meliputi 

seluruh masyarakat umat muslim yang memerlukannya 

anak-anak.
31

 Masyarakat merupakan salah satu sasaran 

kegiatan dakwah yang memerlukan bimbingan 

keagamaan, kegiatan terhadap masyarakat dimaksudkan 

sebagai langkah keagamaan bagi dirinya sendiri dan orang 

lain. Guna memberikan pengajaran-pengajaran atau 

keterampilan-keterampilan bagi orang lain, yang sesuai 

dengan ajaran agama yang dianutnya yaitu agama islam, 

agar mereka menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa, serta memiliki sifat-sifat akhlak yang terpuji, 

untuk mencapai tujuan tersebut maka, masyarakat pekon 

kotabatu diberikan bimbingan-bimbingan. 

Menurut Zakiah Darajat menyebutkan bahwa 

bimbingan agama islam adalah mempunyai tujuan untuk 

membina mental atau moral seseorang ke arah yang lebih 

sesuai dengan ajaran islam artinya setelah bimbingan itu 

terjadi orang dengan sendirinya akan menjadikan agama 

sebagai pendoman dan pengendali tingkah laku, sikap dan 

gerakannya dalam kehidupannya.
32

Menurut Thohari 

Musnamar, yang dimaksud bimbingan keagamaan adalah 

proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 

kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

                                                           
31 Novan Ardy Wiyani, “Penyuluhan Agama Islam Berbasis Pendidikan 

Karakter”, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.26. 
32 Zakiah Daradjat, “Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan 

Mental”, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hlm. 59 
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian 

bimbingan keagamaan merupakan proses untuk 

membantu seseorang agar: 1) Memahami bagaimana 

ketentuan dan petunjuk Allah tentang kehidupan 

beragama. 2) Menghayati ketentuan dan petunjuk 

tersebut. 3) Mau dan mampu menjalankan ketentuan dan 

petunjuk Allah untuk beragama dengan benar, yang 

bersangkutan akan bisa hidup bahagia di dunia dan di 

akhirat.
33

 

Jadi dapat di simpulkan bahwasanya bimbingan 

agama adalah membangkitkan daya rohaniah manusia 

melalui iman dan taqwa kepada Allah SWT untuk 

mengatasinya segala kesulitan hidup yang dialami, jadi 

iman dan taqwa dibangkitkan sedemikian rupa sehingga 

menjadi tenaga pendorong terhadap kemampuan dirinya 

untuk mengatasi segala kesulitan hidup yang diatasi, 

hingga bangkit kesadaran sebagai pribadi yang harus 

mengarungi kehidupan nyata dalam masyarakat dan 

lingkungannya. 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama 

a. Tujuan Bimbingan Agama 

Setiap manusia pasti mengalami hambatan 

serta rintangan dikehidupannya dalam menggapai 

keinginannya menjadi kenyataan, sehingga sangat 

diperlukan bimbingan agama untuk selalu 

memperkokoh rasa keimanan dalam menghadapi 

berbagai rintangan tersebut. Dalam bukunya Aunur 

Rahim Faqih membagi tujuan bimbingan agama 

menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut: 

1) Tujuan Umum 

Membantu seseorang guna mewujudkan 

dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

                                                           
33 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling 

Islami, (Yogyakarta: UII Press, 2002), h.29. 
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2) Tujuan Khusus 

- Membantu individu agar tidak menghadapi 

masalah, maksudnya pembimbing berusaha 

membantu mencegah jangan sampai individu 

menghadapi atau menemui masalah. Dengan kata 

lain membantu individu mencegahnya timbul 

masalah bagi dirinya sendiri. 

- Membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi. 

- Membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi dan kondisi yang baik 

atau telah lebih baik agar tetap baik atau menjadi 

lebih baik.
34

 

b. Memperhatikan tujuan umum dan khusus di atas. 

Aunur Rahim Faqih merumuskan fungsi dari 

bimbingan agama yaitu: 

1) Fungsi preventif, yaitu membahas individu 

menjaga atau mencegah timbulnya masalah 

bagi dirinya. 

2) Fungsi kuratif atau korektif, yaitu membantu 

individu memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi atau dialaminya. 

3) Fungsi preservatif, yaitu membantu individu 

agar situasi yang semula tidak baik menjadi 

lebih baik, dan kebaikan itu bertahan lama. 

4) Fungsi development atau pengembangan, 

yaitu membantu individu memelihara dan 

mengembangkan situasi atau kondisi yang 

baik, sehingga tidak memungkinkannya 

menjadi sebab masalah baginya.
35

 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu 

fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan ini dapat 

                                                           
34 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII 

Press, 2001), h. 36. 
35 Ibid., h.36. 
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membantu para individu dalam memelihara dan 

mengembangkan pribadinya secara menyeluruh, 

terarah dan berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan 

diatas dan sejalan dengan fungsi-fungsi bimbingan 

agama tersebut, maka Ainur Rahim Faqih 

mengemukakan di dalam bukunya, melakukan 

bimbingan agama secara garis besar disebutkan 

sebagai berikut: 

a) Membantu individu mengetahui, mengenal dan 

memahami keadaan dirinya sesuai dengan 

hakekatnya atau memahami kembali keadaan 

dirinya, sebab dalam keadaan tertentu dapat 

terjadi individu tidak mengenal atau tidak 

menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. 

Secara singkat dikatakan bimbingan agama 

mengingatkan kembali individu akan fitrahnya. 

b) Membantu individu menerima keadaan dirinya 

sebagaimana adanya, dari segi baik dan buruknya, 

kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu 

yang memang telah ditetapkan Allah (nasib atau 

takdir), tetapi juga harus disadari bahwa manusia 

harus berikhtiar, kelemahan yang ada pada 

dirinya bukan terus menerus disesali, dapat 

dikatakan untuk membantu individu tawakal atau 

berserah diri kepada Allah. 

c) Membantu individu memahami keadaan situasi 

dan kondisi yang  dihadapi saat ini. 

d) Membantu individu menemukan alternative 

pemecahan masalah. Secara islami terapi umum 

untuk memecahkan masalah rohaniah individu 

dilakukan dengan cara yang dianjurkann oleh Al-

Qur’an dan Al-Hadis sebagai berikut: 

- Berlaku sabar 

- Membaca dan memahami Al-Qur’an 
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- Berdzikir atau mengingat Allah.
36

 

Dengan secara seksama memperhatikan dan 

memahami tujuan-tujuan serta fungsi-fungsi di atas, 

adanya fungsi preventif agar individu terhindar dari 

permasalahan, fungsi kuratif agar individu dapat 

menyelesaikan permasalahan, fungsi preservatif agar 

individu tersebut menjadi lebih baik lagi dan terakhir 

fungsi development agar individu dapat mempertahankan 

kondisi baiknya sehingga tidak membuat masalah lagi. 

Maka dari itu, diharapkan bimbingan agama yang telah 

direncanakan dan dilaksanakan akan dapat membantu 

individu dalam memecahkan dan menyelesaikan dinamika 

permasalahannya dengan seluruh segala kemampuan serta 

potensi yang ada dalam dirinya sehingga dapat 

memulihkan kondisi dan keadaan individu tersebut agar 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

3. Landasan Bimbingan Agama 

Dasar merupakan fondasi atau landasan berdirinya 

sesuatu. Dalam bimbingan untuk mencapai keberhasilan, 

maka dibutuhkan sebuah landasan untuk memperkokoh 

dan memperkuat bimbingan tersebut.
37

 

Bimbingan agama memiliki empat landasan (fondasi, 

dasar pijakan) yaitu Al-Qur’an Sunnah Rasullah, Ijma, 

Ijtihad. Dari keempat landasan dasar tersebut, yang 

menjadi landasan utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulallah, sebab keduanya merupakan sumber dari 

segala sumber.
38

 Al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah dapat 

diistilahkan sebagai landasan ideal dan konseptual 

                                                           
36 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII 

Press, 2001), h. 37. 
37 BAB II Bimbingan Keagamaan dalam Membentuk Akhlakul Karimah 

Peserta Didik Dikelas VIII Di Mts Matholi’ul Falah Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak” (On-line), tersedia di: http://eprints.stainkudus.ac.id/514/5/FILE  (28 

Februari 2021) 

38 Bidang Pendidikan Agama Islam dan Pemberdayaan Masjid Kanwil 

Depok Sleman Agama DIY, Pendidikan Agama Islam bagi usia lanjut, Skripsi 

(Yogyakarta : Solehuden Offset, 2005), h. 35. 

http://eprints.stainkudus.ac.id/514/5/FILE
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bimbingan dan konseling Islam. Dari keduanya 

merupakan sumber gagasan tujuan dan konsep-konsep 

bimbingan dan konseling Islam. 

4. Langkah-langkah Bimbingan Agama 

Dalam memberikan bimbingan terdapat langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Langkah Identifikasi 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal klien 

beserrta gejala-gejala yang tampak. Dalam langkah 

ini, pembimbing mencatat klien yang perlu mendapat 

bimbingan dan memilih klien yang perlu mendapat 

bimbingan terlebih dahulu.
39

 

Identifikasi merupakan langkah untuk mengenal 

klien lebih dalam untuk mengetahui klien yang 

mendapat bimbingan atau tidaknya. 

b. Langkah Diagnosis 

Langkah diagnosis yaitu langkah untuk 

menetapkan masalah yang dihadapi klien berdasarkan 

latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang 

dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 

memadakan studi terhadap klien, menggunakan 

berbagai studi terhadap klien, menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data. Setelah data terkumpul, 

ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar 

belakangnya.
40

 

Diagnosis merupakan langkah untuk 

mengumpulkan data dan menetapkan masalah yang 

dihadapi oleh klien. 

c. Langkah Prognosis 

Langkah prognosis yaitu langkah untuk 

menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan 

                                                           
39 Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling (On-line), tersedia di : 

http://emikomocca.blogspot.com/2014/05/langkah-langkah-bimbingan-dan-

konseling.html  (12 April 2021). 
40Ibid.  

http://emikomocca.blogspot.com/2014/05/langkah-langkah-bimbingan-dan-konseling.html
http://emikomocca.blogspot.com/2014/05/langkah-langkah-bimbingan-dan-konseling.html
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untuk membimbing klien. Langkah prognosis ini 

ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah 

diagnosis, yaitu setelah ditetapkan masalahnya dan 

latar belakangnya. Langkah prognosis ini, ditetapkan 

bersama setelah mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan dan berbagai faktor.
41

 

Prognosis merupakan langkah untuk menetapkan 

jenis bantuan yang akan dilakukan oleh pembimbing 

kepada klien setelah mempertimbangkan berbagai 

faktor. 

d. Langkah Terapi 

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan 

bantuan atau bimbingan. Langkah ini merupakan 

pelaksanaan yang ditetapkan dalam langkah 

prognosis. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak 

waktu, proses yang kontinyu, dan sistematis, serta 

memerlukan pengamatan yang cermat.
42

 

Terapi merupakan langkah pelaksanaan bantuan 

dari konselor kepada klien dengan membutuhkan 

cukup banyak waktu dan pengamatan yang cermat. 

e. Langkah Evaluasi dan Follow Up 

Langkah ini di maksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sejauh manakah terapi yang telah 

dilakukan dan telah mencapai hasilnya. Dalam 

langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang 

lebih jauh.
43

 

Langkah ini merupakan langkah untuk 

mengetahui keberhasilan terapi yang dilakukan dan 

menindaklanjuti atau tidaknya dari perkembangan 

selanjutnya dalam jangka waktu panjang. 

 

                                                           
41 Ibid.  
42 Ibid.  
43 Ibid.  
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5. Metode Bimbingan Agama 

a. Metode Uswatun Hasanah 

Uswatun Hasanah secara terminologi berasal dari 

kata uswah (َسُاي) berarti orang yang ditiru, 

sedangkan hasanah berarti baik, dengan demikian 

Uswatun Hasanah (دسىت) adalah contoh yang baik, 

kebaikan yang ditiru, contoh identifikasi, suri 

tauladan atau keteladanan.
44

 

Keteladanan merupakan kristalisasi dan wujud 

konkret yang dilakukan seseorang, sehingga jelas 

bentuknya dan bisa langsung dicontoh dan diikuti. 

Berbeda halnya dengan ceramah atau tulisan, bisa jadi 

sebagian individu atau pendengar dan pembaca tidak 

memahami esensi yang dimaksudkan bahkan tidak 

mengetahui tujuan yang diinginkannya. Ceramah 

tanpa adanya tindakan juga kadang-kadang membuat 

individu tidak mengetahui bagaimana aplikasi 

penerapannya, tapi hal ini berbeda dengan uswatun 

hasanah yang tidak hanya sebuah teori, akan tetapi 

memberikan sebuah tindakan nyata yang mampu 

dilihat dan dicontoh langsung oleh klien. 

Keteladanan yang diberikan pembimbing juga 

perlu adanya klarifikasi artinya keteladanan yang di 

contohkan seorang pembimbing agama harus benar-

benar berorientasi kepada kebaikan yang sesuai 

dengan syariat Islam yang berpengaruh kepada 

kejayaan individu, bukan keteladanan yang 

berorientasi kepada kehancuran moral dan kelemahan 

iman. 

b. Metode Nasihat 

Nasihat berasal dari bahasa Arab, dari kata kerja 

Nashaha (واسٍا) yang berarti khalasha (خلاص) yaitu 

murni dan bersih dari segala kotoran.
45

 Nasihat adalah 

                                                           
44 M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009), h. 195.  
45Ibid. h. 242.  
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salah satu cara dari al-mau‟idzatulhasanah yang 

bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti 

ada sanksi dan akibatnya. 

Jika disimpulkan bahwa nasihat adalah 

memberikan petunjuk kepada jalan yang benar 

berdasarkan syariat Islam. Pemberian nasihat harus 

berkesan dalam jiwa atau mengikat jiwa dengan 

keimanan dan petunjuk kebenaran. 

c. Metode Individual 

Menurut metode ini pembimbing melakukan 

komunikasi langsung secara individual dengan pihak 

yang dibimbing, diantaranya adalah percakapan 

pribadi yakni, pembimbing melakukan dialog 

langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 

d. Metode Kelompok 

Menurut metode ini pembimbing melakukan 

komunikasi langsung dengan yang dibimbing dalam 

kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan tehnik 

diskusi kelompok yakni pembimbing melaksanakan 

bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama.      

6. Materi Bimbingan Agama 

Materi bimbingan agama tergantung pada tujuan yang 

hendak dicapai. Adapun pengertian bimbingan agama 

adalah seluruh ajaran islam secara kaffah tidak sepotong-

potong, yaitu yang telah tertuang dalam Al-Qur’an dan 

dijabarkan oleh Rasulullah dalam Hadist. Dalam firman 

Allah SWT yaitu : 

                 

                  

 “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 

dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 

langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 

yang nyata bagimu.” (Q.S Al-Baqarah [2] : 208) 
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 Dari ayat diatas pengembangannya mencakup seluruh 

kultur islam yang murni bersumber dari kedua pokok 

ajaran islam tersebut. Adapun materi bimbingan agama 

antara lain : 

a. Materi Aqidah (keimanan) 

 Aqidah adalah keyakinan atau kepercayaan. 

Akidah islam merupakan suatu kepercayaan yang 

diyakini kebenarannya dengan sepenuh hati oleh 

setiap muslim. Dalam Islam, akidah bukan hanya 

sebagai konsep dasar yang ideal untuk diyakini dalam 

hati seorang muslim. Akan tetapi, akidah atau 

kepercayaan yang diyakini seorang muslim itu harus 

dimanifestasikan dalam amal dan perbuatan dan 

tingkah laku sebagai orang beriman. Ia harus mampu 

mewujudkan keimanannya dalam hal perbuatan yang 

baik (ama saleh) dan tingkah laku terpuji. berbicara 

tentang akidah, tidak dapat dipisahkan dari tauhid 

(konsep pengesaan Allah). Tauhid adalah satu hak 

Allah swt dari sejumlah hak-Nya.
46

 

Akidah (keimanan) adalah sebagai sistem 

kepercayaan yang berpokok pangkal atas kepercayaan 

dan keyakinan yang sungguh-sungguh akan ke-Esaan 

Allah SWT.
47

 

نَ  َْ ٍْتدَُ ٌمُْمُّ َُ ى كَِلٍَمُُالَْمَْىُ
ٰۤ
ٌْمَاوٍَمُْ بظِلُْمٍ اَُلٰ ا اِ ُْْٓ لمَْ ٌلَْبسُِ ََ ا  ُْ ٌْهَ اٰمَىُ ࣖالََّذِ  

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan 

iman mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat 

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (Q.S al-An’am [6] : 82)  

Iman menurut bahasa yaitu membenarkan perkataan 

seseorang dengan sepenuhnya serta percaya terhadapnya. 

Sedangkan istilah agama, iman yaitumembenarkan apa-apa 

yang diberitakan Rasulallah SAW dengan sepenuhnya tanpa 

                                                           
46 Lilis Fauziyah dan Andi Setyawan, Kebenaran Al-Qur‟an dan Hadis, 

(Malang: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), hlm. 21 
47 Aminuddin Sanwar, Pengantar Studi Ilmu Dakwah (Semarang : Fakultas 

Dakwah IAIN Walisongo, 1985), h.75  



 

 
 

33 

perlu bukti yang nampak, serta percaya dan yakin 

terhadapnya. Iman merupakan kepercayaan yang sepenuhnya 

dengan pengakuan melalui lisan membenarkan dengan hati 

dan mengamalkannya dengan perbuatan. Sebagaimana firman 

Allah SWT, yaitu : 

                        

                   

                        

    

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 

kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 

kemudian. Maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-

jauhnya.” (Q.S An-Nisa [4] : 136) 

Seperti firman Allah SWT diatas, rukun iman yang 

wajib diimani yaitu sebagai berikut : 

1) Iman kepada Allah, yaitu dengan mempercayai bahwa 

Allah itu ada dan Maha Esa, baik dalam kekuasaan-Nya, 

ibadah kepada-Nya, dan dalam sifat dan hukum-Nya.Iman 

kepada Malaikat, sebagai makhluk yang diciptakan dari 

nur (cahaya) untuk melaksanakan perintah Allah. 

2) Iman kepada Kitab-Kitab Allah yaitu Taurat, Injil, Zabur 

dan Al-Qur’an dan yang paling utama adalah Al-Qur’an. 

3) Iman kepada Rasul-rasul Allah. 

4) Iman kepada hari akhir, yaitu hari kiamat. 

5) Iman kepada Qadha dan Qodhar (takdir Allah)
48

 

                                                           
48 Syaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam (Jakarta : Darul 

Haq, 2013), h. 7. 
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Melalui materi bimbingan akidah, diharapkan dapat 

menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

dengan demikian cakupan materi yang disampaikan meliputi: 

1) Pemantapan pengenalan terhadap keeksistensian Allah 

SWT, dengan segala buktinya. 

2) Pemantapan keyakinan bahwa alam ini beserta isinya 

adalah kepunyaan Allah SWT. 

3) Pemantapan penerimaan Allah SWT penguasa dan 

pemilik alam semesta. 

4) Pemantapan penerimaan Allah SWT sebagai wali atau 

penolong dan hakim yang adil bagi makhluknya. 

5) Pemantapan kepatuhan dan ketundukan kepada Allah 

SWT yang terurai dalam rukun iman.
49

 

b. Syari’ah 

Materi bimbingan syariah meliputi berbagai 

hal tentang keIslaman yaitu berkaitan dengan aspek 

ibadah dan muamalah. Syarifuddin mengatakan 

bahwa ibadah berbakti, tunduk, patuh, mengesakan 

dan merendahkan diri. Ibadah juga berarti segala 

usaha lahir dan batin sesuai dengan perintah Allah 

untuk mendapatkan kebahagiaan dan keselarasan 

hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat 

maupun terhadap alam semesta. Ibadah yang 

dilakukan sebagai tanda bentuk pengabdian kepada 

Allah SWT, seperti shalat, zakat, puasa, dan ibadah 

lainnya.
50

 

Muamalah merupakan hukum yang mengatur 

perilaku manusia dengan sesamanya atau hubungan 

seseorang dengan lingkungan sosial tempat 

tinggalnya, dengan harapan supaya kehidupan 

manusia dapat berjalan dengan tertib, aman, dan 

teratur sehingga tercipta kehidupan yang harmonis 

                                                           
49Ibid, h. 52. 
50 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Medika, 

2003), hlm. 17-18. 
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dan tentram disebut hablum minan-nas, seperti 

silaturahmi, jual beli, transaksi dagang, dan kegiatan 

kemasyarakatan lainnya.
51

 Syari’ah adalah 

peraturana-peraturan dan hukum yang telah 

digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-

pokoknya dan dibebankan kepada kaum muslimin 

agar mematuhinya. Sedangkan materi syari’ah adalah 

khusus mengenai pokok-pokok ibadah yang 

dirumuskan oleh rukun Islam, yaitu : 

1) Mengucapkan dua kalimat syahadat 

2) Mendirikan shalat 

3) Membayar zakat 

4) Puasa di bulan ramadhan 

5) Menunaikan ibadah haji ke Baitullah 

(bagi yang mampu).
52

 

c. Akhlakul Karimah 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab khuluq 

yang jamaknya akhlaq. Menurut bahasa akhlak adalah 

perangai, tabi’at dan agama. Akhlak merupakan 

cermin dari keadaan jiwa dan perilaku manusia, 

karena memang tidak ada seorangpun manusia yang 

dapat terlepas dari akhlak. Rasulullah SAW bersabda: 

اَ بعُِثْتُ لأتََُِّمَ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنَّم
“Sesungguhnya aku telah diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Imam 

Malik). 

Manusia akan dinilai berakhlak apabila jiwa 

dan tindakannya menunjukkan hal-hal yang baik. 

Demikian pula sebaliknya, manusia akan dinilai 

berakhlak buruk apabila jiwa dan tindakannya 

menunjukkan perbuatanyang dipandang tercela. 

                                                           
51Ibid, h. 63. 
52Ibid, h.8. 
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Islam memandang manusia sebagai hamba yang 

memiliki dua pola hubungan yaitu hablun min Allah 

dan hablun min an-nas.
53

 

Pertama, hablun min Allah yaitu jalur 

hubungan vertikal antar manusia sebagai makhluk 

dengan sang khalik, Allah SWT. Hubungan dengan 

Allah merupakan kewajiban bagi manusia sebagai 

hamba yang harus mengabdi kepada Tuhan-Nya. 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

                  

 “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya merela mengabdi kepada-Ku.” 

(Q.S Adz-Dzariyat [51] : 56) 

Kedua, hablun min an-nas yaitu hubungan 

horizontal antara manusia dengan manusia. 

Hubungan ini merupakan kodrat manusia sebagai 

makhluk sosial, makhluk bermasyarakat yang 

suka bergaul. Disamping itu terdapat perintah 

Allah agar manusia saling mengenal, saling 

berkasih sayang dan saling tolong menolong. 

Sebagaimana firman Allah SWT : 

                

                  

                   

                  

               

                                                           
53 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), h. 59.  
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                  

    

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, 

sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka kitab yang benar, 

untuk memberi keputusan di antara manusia 

tentang perkara yang mereka perselisihkan. 

Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan 

orang yang telah didatangkan kepada mereka 

Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 

antara sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 

orang-orang yang beriman kepada kebenaran 

tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 

kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi 

petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada 

jalan yang lurus. (Q.S Al-Baqarah [2]: 213). 

Agama diletakkan diatas empat landasan 

akhlak utama, yaitu kesabaran, memelihara diri, 

keberanian, dan keadilan. Secara sempit, 

pengertian akhlak dapat diartikan dengan : 

1. Kumpulan kaidah untuk menempuh jalan 

yang baik. 

2. Jalan yang sesuai untuk menuju akhlak. 

3. Pandangan akal tentang kebaikan dan 

keburukan. 

Akhlak lebih luass artinya dari pada moral 

atau etika yang sering dipakai dalam bahasa 
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Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan 

dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
54

 

 

B. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri merupakan terjemahan darai bahasa 

inggris yaitu self schema. Istilah dalam psikologi 

memiliki dua arti yaitu sikap dan perasaan seseorang 

terhadap dirinya sendiri dan sesuatu keseluruhan proses 

psikologi seseorang terhadap dirinya sendiri dan sesuatu 

keseluruhan proses psikolgi yang menguasai tingkah laku 

dan penyesuaian diri.
55

 

Calhoun & Acocella mendefinisikan konsep diri 

sebagai gambaran diri seseorang. Sedangkan Burns 

mendefinisikan bahwa konsep diri sebagai kesan terhadap 

diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup 

pendapatnya terhadap diri sendiri, terhadap gambaran diri 

dimata orang lain dan pendapatnya tentang hal-hal yang 

dicapai. Mereka menjelaskan bahwa konsep diri adalah 

gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari 

pengetahuan diri sendiri, pengharapan bagi diri sendiri 

dan penilaian terhadap diri sendiri.
56

 

Harlock mengungkapkan bahwa konsep diri 

merupakan gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri 

yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, 

psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan prestasi yang 

mereka capai. Konsep diri adalah pandangan individu 

mengenai siapa diri  individu, dan itu bisa diperoleh lewat 

informasi yang diberikan orang lain kepada individu.
57

 

                                                           
54 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2 : Muamalah dan 

Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 1993), hlm.73 
55 Surayabrata, Sumardi,Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali Press, 

1982),  hal.290. 
56 Calhoun & Acocella,Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan 

Kemanusiaan, (Semarang: Penerbit IKIP Semarang, 1990) 
57Elizabeth, Harlock, Psikologi Perkembangan 2, (Jakarta: Erlangga, 1997) 
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Jadi dari berbagai definisi yang telah dijabarkan, 

dapat disimpulkan bahwa konsep diri merupakan sikap, 

perasaan dan pandangan individu tentang dirinya sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungannya yang meliputi fisik, 

psikis, sosial, aspirasi dan prestasi yang nantinya akan 

menentukan langkah-langkah individu dalam melakukan 

aktifitas sesuai dengan gambaran yang ada pada dirinya. 

Konsep diri merupakan gambaran dari keyakinan yang 

dimiliki tentang diri mereka sendiri secara luas baik 

mengenai fisik, psikolgis, sosial dan emosional. 

2. Aspek-aspek Konsep Diri 

Secara umum konsep diri dirumuskan dalam aspek 

atau dimensi yang berbeda-beda bergantung pada sudut 

pandang masing-masing ahli.Song dan hattie Syamsul 

Bachri Thalib, menyatakan bahwa “aspek-aspek konsep 

diri dibedakan menjadi konsep diri akademis dan konsep 

diri non-akademis. Konsep diri non-akademis dibedakan 

lagi menjadi konsep diri sosial dan penampilan diri. Jadi, 

pada dasarnya konsep diri mencakup aspek konsep diri 

akademis, konsep diri sosial dan penampilan diri.
58

 

Sementara itu, Fitts membagi dimensi konsep diri 

menjadi dua yaitu: 

1) Dimensi Internal 

Dimensi internal atau disebut juga kerangka 

acuan internal (internal frame of reference) adalah 

penilaian yang dilakukan individu yaitu penilaian 

yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri 

berdasarkan dunia dalam dirinya. Dimensi ini 

terdiri dari tiga bentuk, yaitu : 

a) Diri Identitas (Identity Self) 

Bagian diri ini merupakan aspek yang 

palig mendasar pada konsep diri dan 

mengacu pada pertanyaan, “siapakah 

saya”. Dalam pertanyaan tersebut 

                                                           
58Ibid. h.123. 
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tercakup label-label dan simbol-simbol 

yang diberikan pada diri (self) oleh 

individu-individu yang bersangkutan 

untuk menggambarkan dirinya dan 

membangun identitasnya. 

b) Diri Pelaku (Behavioral Self) 

Diri pelaku merupakan persepsi 

individu tentang tingkah lakunya, yang 

berisikan segala kesadaran mengenai apa 

yang dilakukan oleh dirinya. Selain itu, 

bagian ini juga berkaitan dengan diri 

identitas. 

c) Diri Penerimaan atau Penilai (Judging 

Self) 

Diri penilai berfungsi sebagai 

pengamat, penentu standar, dan evaluator. 

Kedudukannya sebagai perantara antara 

diri identitas dan diri pelaku. Individu 

cenderung memberikan penilaian 

terhadap apa yang dipersepsikannya. 

Selanjutnya, penilaian ini lebih berperan 

dalam menentukan tindakannya yang 

akan ditampilkannya. 

2) Dimensi Eksternal 

Pada dimensi eksternal, individu menilai 

dirinya sendiri melalui hubungan dan aktivitas 

sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal 

lain di luar dirinya, misalnya diri yang berkaitan 

dengan sekolah, organisasi, agama, dan 

sebagainya. Dimensi ini dibedakan atas lima 

bentuk, yaitu : 

a) Diri Fisik (Physical Self) 

Diri fisik menyangkut persepsi 

seseorang terhadap dirinya sendiri secara 

fisik. Dalam hal ini terlihar persepsi 
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seseorang mengenai kesehatan dirinya, 

penampilan dirinya (cantik, jelek, 

menarik, tidak menarik) dan keadaan 

tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, dan 

kurus). 

b) Diri Etik-moral (moral-ethical self) 

Bagian ini merupakan persepsi 

seseorang terhadap dirinya dilihat dari 

standar pertimbangan nilai moral dan 

etika. Hal ini menyangkut persepsi 

seseorang mengenai hubungan dengan 

Tuhan, kepuasaan seseorang akan 

kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai 

moral yang dipegangnya, yang meliputi 

batasan baik dan buruk. 

c) Diri Pribadi (Personal Self) 

Diri pribadi merupakan persepsi 

seseorang tentang keadaan pribadinya. 

Hal ini dipengaruhi oleh sejauh mana 

individu merasa puas dengan pribadinya 

atau sejauh mana ia merasa dirinya 

sebagai pribadinya atau sejauh mana ia 

merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. 

d) Diri Keluarga (Family Self) 

Diri keluarga menunjukkan perasaan 

dan harga diri seseorang dalam 

kedudukannya sebagai anggota keluarga. 

Bagian ini menunjukkan seberapa jauh 

seseorang merasa kuat terhadap dirinya 

sebagai anggota keluarga, serta terhadap 

peran maupun fungsi yang dijalankannya 

sebagai anggota  dari suatu keluarga. 

e) Diri Sosial (Social Self) 

Bagian ini merupakan penilaian 

individu terhadap interaksi dirinya 
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dengan orang lain maupun lingkungan di 

sekitarnya.
59

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 

dalam menjelaskan aspek-aspek konsep 

diri, tampak bahwa pendapat para ahli 

saling melengkapi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa aspek-aspek konsep diri 

mencakup aspel akademik, aspek sosial, 

aspek fisik, dan aspek norma atau nilai. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 

Menurut Inge Hutagalung faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsep diri adalah:
60

 

1) Orang lain 

Seseorang mengenal tentang dirinya dengan 

mengenal orang lain terlebih dahulu. Konsep diri 

seseorang individu terbentuk dari bagaimana 

penilaian orang lain mengenal dirinya. Orang 

yang paling berpengaruh pada diri seseorang 

adalah orang-orang yang disebut 

significantothers, yaitu orang-orang yang sangat 

penting bagi diri seseorang. Ketika kecil, 

significant others adalah orang tua dan saudara, 

dari merekalah seseorang membentuk konsep 

dirinya. Dalam perkembangannya, significant 

others meliputi semua orang yang memengaruhi 

perilaku, pikiran dan perasaan seseorang. Ketika 

individu telah dewasa, maka yang bersangkutan 

akan mencoba untuk menghimpun penilaian 

semua orang yang pernah berhubungan 

dengannya. Konsep ini disebut dengan 

generaliazed others, yaitu pandangana seseorang 

                                                           
59Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi 

Kaitannya dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja,(Bandung:  PT 

Refika Aditama, 2009), hal. 139.  
60Inge Hutagalung. Op.cit, h.27  
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mengenai dirinya berdasarkan keseluruhan 

pandangan orang lain terhadap dirinya. 

2) Kelompok acuan (reference group) 

Dalam kehidupannya, setiap orang sebagai 

anggota masyarakat menjadi anggota berbagai 

kelompok. Setiap kelompok memiliki norma-

norma sendiri. Diantara  kelompok tersebut, ada 

yang disebut kelompok acuan, yang membuat 

individu mengarahkan perilakunya sesuai dengan 

norma dan nilai yang dianut kelompok tertentu. 

Kelompok inilah yang memengaruhi konsep diri 

seseorang.
61

 

Sementara itu, Fitts Hendriati Agustiani 

konsep diri seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: 

1) Pengalaman, terutama pengalaman 

interpersonal, yang memunculkan 

perasaan positif dan perasaan berharga. 

2) Kompetensi dalam area yang dihargai 

oleh individu dan orang lain. 

3) Aktualisasi diri, atau implementasi dan 

realisasi dari potensi pribadi yang 

sebenarnya.
62

 Sedangkan, Syamsul Bachri 

Thalib menyatakan “faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsep diri mencakup 

keadaan fisik dan penilaian orang lain 

mengenai fisik individu; faktor keluarga 

termasuk pengasuhan orang tua, 

pengalaman perilaku kekerasan, sikap 

                                                           
61Ibid., hlm. 27. 
62Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi 

Kaitannya dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja, (Bandung:  PT 

Refika Aditama 2009), hlm. 139. 
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saudara, dan status sosial ekonomi, dan 

faktor lingkungan sekolah”.
63

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

seseorang dipengaruhi oleh orang lain, 

kelompok rujukan, pengalaman, kompetensi, 

aktualisasi diri, status sosial ekonomi, dan 

lingkungan sekolah. 

4. Ciri-ciri Konsep Diri 

Menurut Wasty Soemanto, ciri-ciri konsep diri yaitu : 

1) Terorganisasikan 

Individu mengumpulkan banyak informasi yang 

dipakai untuk membentuk pandangan tentang diri 

sendiri. Untuk sampai pada gambaran umum tentang 

dirinya ia menginformasikan itu ke dalam kategori-

kategori yang lebih luas dan banyak. 

2) Multifaset 

Individu mengkategorikan persepsi diri itu dalam 

beberapa wilayah misalya: social acceptance, physical 

attractiveness, athletic ability and academic ability. 

3) Stabil 

General self concept itu stabil perlu dicatat bahwa 

area self concept dapat berubah. 

4) Berkembang 

Self concept berkembang sesuai dengan umur dan 

pengaruh lingkungan. 

5) Evaluatif 

Selain membentuk deskripsi dirinya pada situasi yang 

istimewa, tetapi indivu juga mengadakan penilaian 

terhadap dirinya sendiri.
64

 

                                                           
63 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris 

Aplikatif, (Jakarta: Kencana 2013), hlm. 124-125. 
64 Wasty soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin 
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Menurut Inge Hutagalung terdapat sejumlah 

karakteristik orang yang mempunyai konsep diri 

negatif, yaitu: 

Sangat peka dan cenderung sulit menerima kritik dari 

orang lain. 

1) Mengalami kesulitan berbicara dengan orang lain. 

2) Sulit mengakui bahwa kesalahan. 

3) Kurang mampu mengungkapkan perasaan dengan 

cara yang wajar. Senang mendapatkan pujian, 

setiap pujian adalah lebih baik dari pada tidak ada 

sama sekali. 

4) Cenderung menunjukkan sikap mengasingkan 

diri, malu-malu dan tidak ada minat persaingan. 

Sedangkan karakteristik orang yang memiliki 

konsep diri positif, adalah: 

1) Orang yang terbuka. 

2) Orang yang tidak memiliki hambatan untuk 

berbicara dengan orang lain, bahkan dalam 

situasi yang masih asing sekalipun. 

3) Orang yang cepat tanggap dalam situasi 

sekelilingnya.
65

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri seseorang yang memiliki konsep diri positif, 

yaitu bersikap terbuka tidak memiliki hambatan 

untuk berbicara dengan orang lain, cepat tanggap 

dalam situasi sekelilingnya. Yakni akan 

kemampuannya mengatasi masalah, merasa setara 

dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa 

malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai 

berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang 

tidak seluruhnya disetujui masyarakat, serta 

mampu memperbaiki dirinya. 
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5. Konsep Diri Menurut Pandangan Islam 

Menurut pandangan Islam, konsep diri (al-

Mushawwir) menjelaskan bahwa dzat pada diri manusia 

telah dibentuk oleh Allah Swt, untuk menjadikannya 

konsep diri yang sempurna dan sesuatu yang telah 

menciptakan dzat yang dibentuk di dalam diri manusia.  

Menurut Syaikh  Hakami mengatakan al-Mushawwir 

adalah yang memberi rupa makhluk dengan tanda-tanda 

yang membedakan antara yang satu dengan yang lain, 

atau menjadikan ada berdasarkan sifat yang 

dikehendakinya. Jadi konsep diri menurut Islam yang 

menciptakan sifat dari diri manusia sebelum terjadinya 

gambaran pada diri manusia.
66

Pengenalan diri pertama 

kali adalah dari mengenal siapa yang menciptakan kita 

dan untuk apa kita di ciptakan Nabi Muhammad SAW 

juga pernah bersabda.
67

 

 مَنْ عَرَفَ نَ فْسَهُ فَ قَدْ عَرَفَ ربَمهُ وَمَنْ عَرَفَ ربَمهُ فَسَدَ جَسَدَهُ 
“Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka ia akan 

mengenal Tuhannya, dan barangsiapa yang mengenal 

Tuhannya maka binasalah (fana) dirinya”.(HR Rasulullah 

SAW) 

Sebagaimana sabda Nabi di atas, pertama yang harus 

dikenal seorang muslim adalah Allah. Jika seorang 

muslim mengenal Allah dengan baik, maka kita juga akan 

memiliki kepribadian yang baik. Dengan mengenal Allah, 

seorang muslim dapat mengetahui perintah, larangan. 

Sungguhnya diri kita terbagi dua sebagaimana firman 

Allah dalam surat Luqman ayat 20: 

                                                           
66Umar Sulaiman Al-Asqar, Al-Asmaul Husna, (Jakarta: Qitshi Press, 2010), 
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                        

                        

                  

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit 

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 

nikmat-Nya lahir dan batin dan di antara manusia ada 

yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 

penerangan. (Q.S Luqman [31]:20) 

Jadi berdasarkan ayat di atas, diri kita sesungguhnya 

terbagi dua: 

a. Diri Zahir yaitu diri yang dapat dilihat oleh mata dan 

dapat diraba oleh tangan. 

b. Diri batin yaitu yang tidak dapat dipandang oleh mata 

dan tidak dapat diraba oleh tangan, tetapi dapat 

dirasakan oleh mata hati. Adapun dalil mengenai 

terbaginya diri manusia. 

Karena sedemikian pentingnya peran diri 

yang batin ini di dalam upaya untuk memperoleh 

pengenalan kepada Allah, itulah sebabnya kenapa kita 

disuruh melihat ke dalam diri (introspeksi diri).
68

 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk 

memperhatikan ke dalam dirinya disebabkan karena 

di dalam diri manusia itu Allah telah menciptakan 

sebuah mahligai yang mana di dalamnya Allah telah 

menanamkan rahasia-Nya. Pengenalan diri ini selain 

berkaitan dengan didalam diri manusia, juga berkaitan 

dengan apa hakikat manusia itu sebenarnya. Manusia 
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memiliki hakikat sebagai makhluk biologis, makhluk 

pribadi, makhluk sosial dan makhluk religius. 

Sebagai makhluk sosial, al-Qur’an 

menerangkan bahwa sekalipun manusia memiliki 

potensi fitrah yang selalu menuntut kepada aktualisasi 

iman dan takwa. Namun manusia tidak terbebas dari 

pengaruh lingkungan terutama pada usia remaja. Oleh 

karena kehidupan masa remaja ini sangat mudah 

dipengaruhi, maka tanggung jawab orang tua sangat 

ditekankan untuk membentuk kepribadian anak secara 

baik. Namun demikian, setelah manusia dewasa 

(mukallaf), yakni ketika akal dan kalbu sudah mampu 

berfungsi secara penuh, maka manusia mampu 

mengubah berbagai pengaruh masa anak yang 

menjadi kepribadiannya (keputusan awal) yang 

dipandang tidak lagi cocok, bahkan manusia mampu 

mempengaruhi lingkungannya (produser bagi 

lingkungannya), sebagai makhluk sosial ini pula 

manusia merupakan bagian dari masyarakat yang 

selalu membutuhkan keterlibatan menjalin hubungan 

dengan sesamanya, hal ini disebut dengan 

silaturrahmi.
69

 

                      

               

Iblis berkata: “Aku lebih baik dari padanya, karena 

engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia engkau 

ciptakan dari tanah”.(Q.S Al-A’raf [7]:12) 

Dalam ayat ini menjelaskan Islam mendorong 

manusia agar menggunakan potensi yang di milikinya 

secara seimbang. Hal ini karena akal yang berlebihan 

                                                           
69Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2003), hal. 15. 
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mendorong manusia pada kemajuan materil yang 

hebat, tetapi kosong dari nilai-nilai rohaniah. 

Jadi manusia diberi pengetahuan tentang hal-

hal yang positif dan negatif. Selanjutnya manusia 

mempunyai kebebasan untuk memilih jalan mana 

yang akan dia tempuh. Manusia punya potensi untuk 

menjadi jahat, sebagaimana ia juga punya potensi 

untuk menjadi baik. 

 

C. Pengertian Majelis Taklim 

Secara etimologis, kata majelis taklim berasal dari 

kata bahasa Arab, yaitu Majelis dan Ta’lim. Majelis berarti 

tempat dan Taklim berarti pengajaran atau pengajian. Kata 

majelis berasal dari kata Jalasa, yujalisu, julisan, yang artinya 

duduk atau rapat. Sedangkan kata taklim berasal dari kata 

„alima, ya‟lamu, „ilman yang artinya mengetahui sesuatu, 

ilmu, ilmu pengetahuan. Arti taklim adalah hal yang 

mengajar, melatih, berasal dari kata „alama, „allaman, yang 

artinya mengecap, memberi tanda, dan ta‟allam yang berarti 

terdidik, belajar.
70

 Secara bahasa Majelis Taklim bisa 

diartikan sebagai tempat melaksanakan pengajaran atau 

pengajian ajaran Islam.
71

 

Secara terminologi, majelis taklim mengandung 

beberapa pengertian yang berbeda-beda. Sebagaimana 

dirumuskan pada musyawarah majelis taklim se DKI Jakarta 

pada tanggal 9-10 juli 1980, majelis taklim adalah lembaga 

pendidikan Islam non formal yang memiliki kurikulum 

tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan 

diikuti oleh jamaah yang relatif banyak, bertujuan untuk 

membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan 

serasi antara manusia dengan Allah SWT, antara manusia 

dengan sesamanya, serta antara manusia dengan 

                                                           
70 Muhsin MK, Manajemen Majelis Ta‟lim, Petunjuk Praktis Pengelolaan 

dan Pembentukannya. (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009) h. 1.  
71 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1996), h. 95.  
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lingkungannya dalam rangka membina masyarakat yang 

bertakwa kepada Allah SWT.
72

 

Majelis Taklim bisa dilihat dari struktur organisasi, 

termasuk organisasi pendidikan luar sekolah atau lembaga 

pendidikan Islam yang bersifat non formal, untuk 

menanamkan akhlak yang mulia, meningkatkan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan jamaahnya, untuk 

memberantas kebodohan umat Islam supaya memperoleh 

kehidupan yang diridhoi oleh Allah SWT. 

Bila dilihat dari segi tujuan, majelis taklim termasuk 

lembaga atau sarana dakwah Islam yang secara self standing 

dan self disclipined dapat mengatur dan melaksanakan 

kegiatan-kegiatannya, didalamnya berkembang prinsip 

demokrasi yang berdasarkan musyawarah untuk mufakat demi 

kelancaran pelaksanaan majelis taklim sesuai dengan tuntutan 

pesertanya.
73

 

Majelis Taklim diselenggarakan berbeda dengan 

lembaga pendidikan Islam lainnya, seperti pesantren dan 

madrasah, baik menyangkut sistem, materi maupun tujuannya. 

Majelis taklim terdapat hal-hal yang cukup membedakan 

dengan yang lain, di antaranya : 

1. Majelis Ta’lim adalah lembaga pendidikan non 

formal Islam. 

2. Masyarakat adalah pendiri, pengelola, 

pendukung, dan pengembangan majelis ta’lim. 

3. Waktu belajarnya berkala tapi teratur, tidak setiap 

hari sebagaimana sekolah atau madrasah. 

4. Pengikut atau pesertanya disebut jamamah (orang 

banyak), bukan pelajar atau santri. Hal ini 

didasarkan kepada kehadiran di Majelis Ta’lim 

bukan merupakan kewajiban sebagaimana dengan 

                                                           
72 Ibid, 95 dikutip dari Depag RI, Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta : 

Proyek Penerangan Bimbingan Dakwah Khutbah Agam Islam, 1984), h. 5.  
73 M. Arifin, Kaptika Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta : 

Bumi Aksara, 1995), h. 118. 
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kewajiban murid menghadiri sekolah atau 

madrasah. 

5. Tujuannya yaitu memasyrakatkan ajaran Islam. 

Majelis Ta’lim adalah salah satu pendidikan Islam 

non formal yang ada di Indonesia yang sifatnya tidak 

terlalu mengikat dengan aturan yang ketat dan tetap, 

yang efektif dan efisien, cepat menghasilkan, dan 

sangat baik untuk mengembangkan tenaga kerja atau 

potensi umat, dan tujuannya untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya ajaran Islam. 

Sesuai dengan realitas dalam masyarakat, majelis 

taklim bisa juga diartikan sebagai tempat/lembaga 

pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar 

mengajajar (khususnya bagi kaum muslimah) dalam 

mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai wadah 

dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang 

memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan 

masyarakat sekitarnya.
74

 

 

D. Pandemi Covid-19 

Pandemi covid-19 merupakan terjadinya suatu Virus 

yang menyebar di seluruh dunia termasuk Indonesia WHO 

menetapkan secara resmi mendeklarasasikan Virus Coronan 

(COVID-19) sebagai pandemi pada tanggal 19 maret 2020 

yang artinya virus corona telah menyebar secara luas di 

dunia.
75

 Presiden Republik Indonesia telah memutuskan 

dengan Surat Edaran Nomor 12 Tahun 2020 bahwa Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagai bencana nasional.
76

 

Dengan adanya bencana nasional ini yang disebabkan oleh 

Covid-19 semua telah berubah. Begitupun dengan Surat 

                                                           
74Ibid.  
75 Fakhrul Rozi, Ririn Novianti Putri, Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi 

Indonesia, Jurnal of Economics and Business, Vol 4. No 2, (September 2020), h.384 
76 Darmin Tuwu, Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Pandemi, 

Jurnal Publicuho, Vol 3. No 2, (Mei 2020), h 273 
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Edaran Gubernur Nomor 045.2/87/VI/POSKO/2021 tentang 

ppkm pencegahan covid-19 tentang pelaksanaan kegiatan 

seni, budaya dan sosial kemasyarakatan yang dapat 

menimbulkan keramaian dan kerumunan diberlakukan 

pembatasan kegiatan kegiatan masyarakat agar tidak 

berpotensi terjadinya penyebaran Corona Virus Disease 2019 

di lingkungan masyarakat.
77

 Covid-19  ini mempengaruhi 

beberapa sektor termasuk masyarakat karena imbas dari 

munculnya Virus ini Bupati mengeluarkan Surat Edaran 

Nomor 440/1197 Tahun 2020 perihal kewaspadaan terhadap 

corona agar tetap tenang dan tidak panik melakukan kegiatan 

kebersihan lingkungan di masing-masing wilayah secara 

gotong royong dan mandiri serta melakukan upaya 

penyemprotan disinfektan terhadap titik-titik yang banyak 

disentuh oleh pengunjung atau tempat  yang berpotensi 

menularkan.
78

 

Pandemi ini tidak akan terjadi jika tidak ada 

penyebabnya. Adanya pandemi ini terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya pandemi yaitu: 

a. Herd Immunity yang rendah. Yang mempengaruhi 

rendahnya faktor itu, sebagaimana masyarakat 

sudah tidak kebal lagi, atau antara yang kebal dan 

tidak mengelompok tersendiri. 

b. Patogenesitas, kemampuan bibit penyakit untuk 

menimbulkan reaksi pada pejamu sehingga timbul 

sakit. 

c. Lingkungan yang buruk. Seluruh organisasi yang 

terdapat di sekitar organisme tetapi 

mempengaruhi kehidupan ataupun perkembangan 

organisme tersebut.
79

 

                                                           
77 Asmuni, Problematika Pada Masa Pandemi Covid-19, Vol. 7 No. 4 

(Lombo Timur, 2020), h. 282  
78 Eng Zulkarnain (ed), Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sendi-sendi 

Kehidupan Masyarakat, (Padang: ISBN, 2020), h. 5 
79 Oksfriani Jufri Sumampouw, Pemberantasan Penyakit Menular 
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Teori konstruksi sosial (social construction) tentu 

tidak bisa terlepaskan dari teoretik yang dikemukakan 

oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Berger 

merupakan sosiolog dari New School for Social 

Research. Sementara Thomas Luckman adalah 

sosiolog dari University of Frankfurt. Teori konstruksi 

sosial, sejatinya dirumuskan kedua akademisi ini 

sebagai kajian teoritis dan sistematis mengenai 

sosiologi. Berger dan Luckman mengatakan institusi 

masyarakat tercipta dan dipertahankan dan diubah 

melalui tindakan dan interaksi. Meskipun masyarakat 

dan institusi sosial terlihat nyata obyektif, namun 

pada kenyataan semuanya dibangun dalam definisi 

subyektif melalui proses interaksi pada keduanya. 

Melalui sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sintesis, 

Berger menemukan konep untuk menghubungkan 

antara yang subyektif dan obyektif melalui konsep 

dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-

objektivasi-internalisasi.
80

 

a. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan 

dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. 

“Society is a human product”. 

Penyesuaian diri dengan dunia sosio-

kultural pada masyarakat “Society ishuman 

product” selaras dengan pemaparan Ahli 

Medis Combiphar Sandi Terutama Gani yang 

menyatakan bahwa covid-19 tidak selalu 

membawa dampak negatif secara 

sosiobiologis. Ia berpendapat bahwa ada 

beberapa hal positif yang bisa didapat oleh 

masyarakat. Tahap eksternalisasi masyarakat 

juga selaras dengan hasil survei dari 

McKinsey, yang menyatakan bahwa Covid-

                                                           
80 Abdul Ghofur, Konstruksi Sosial Keagamaan Masyarakat Pada Masa 

Pandemi Covid-19, Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, Vol. 6 No. 2, Agustus 

2020  
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19 membawa kekhawatiran bagi masyarakat. 

Adapun dampak dari kekhawatiran tersebut 

adalah perubahan perilaku masyarakat 

menjadi lebih peduli akan kebersihan 

kesehatan, di kalangan menengah atas hingga 

menengah ke bawah. Beberapa perubahan 

perilaku tersebut adalah contoh tahapan 

eksternalisasi masyarakat dalam pencurahan 

atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia 

yang jauh berbeda dengan masa sebelum 

adanya pandemi ini. Ini sudah menjadi sifat 

dasar manusia, akan selalu mencurahkan diri 

ke tempat dimana ia berada dengan selalu 

beradaptasi.
81

 

b. Objektivasi adalah interaksi sosial dalam 

dunia intersubyektif yang dilembagakan atau 

mengalami institusionalisasi. “Society is an 

objective reality”. 

Objektivasi merupakan hasil yang 

telah dicapai, baik mental maupun fisik dari 

kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. 

Proses objektivasi adalah interaksi sosial 

dalam dunia intersubyektif yang di 

lembagakan atau mengalami 

institusionalisasi. “Society is an objective 

reality” tidak terlepas dari konflik sosial 

hingga terbentuknya subjektifitas dalam 

kondisi yang tidak menentu di masa pandemi 

seperti ini. 

Pemerintah untuk Penanganan covid-

19, Achmad Yurianto dengan tegas 

mengatakan bahwa tren angka penyebaran 
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Selama Pandemi Covid-19 di Indonesia” (On-line), tersedia di: 
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covid-19 terus naik karena selain sulit  untuk 

mendeteksi Orang Tanpa Gejala (OTG) , juga 

masih banyak warga yang tak patuhi aturan 

pemerintah dalam memerangi penyebaran 

Covid-19. Masih ada orang yang positif tanpa 

gejala di tengah masyarakat yang tidak 

memiliki kesadaran akan kesehatan diri dan 

orang lain, dan masih ada masyarakat rentan 

tertular karena tidak menggunakan masker, 

tidak cuci tangan, dan lain sebagainya.
82

 

c. Internalisasi adalah individu mengidentifikasi 

diri di tengah lembaga-lembaga social, 

dimana individu tersebut menjadi anggotanya. 

“Man is a social product”. 

Proses internalisasi lebih bermakna 

penyerapan kembali dunia obyektif ke dalam 

kesadaran sedemikian rupa hingga subyektif 

individu dipengaruhi oleh struktur dunia 

sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang 

telah terobyektifkan tersebut ditangkap 

sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, 

sekaligus sebagai gejala internal untuk 

kesadaran.
83

 Sebagaimana yang terjadi saat 

ini, internalisasi masyarakat telah mengalami 

perubahan signifikan yaitu: 

Pertama, semangat komunitas 

terlepas dari kenyataan bahwa kebanyakan 

orang dikurung di rumah, banyak orang yang 

berada di suatu komunitas tidak pernah 

merasa lebih dekat dari pada sekarang. Tanpa 

disadari, Ukhuwah Islamiyah semakin 

                                                           
82 Haky, Masih Banyak Warga Tidak Patuh Aturan Pemerintah untuk 

Lawan Corona”, tersedia di: 

https://megapolitan.okezone.com/read/2020/04/06/338/2195057/masih-banyak-
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83 Sukidin Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro, 

(Surabaya: Insan Cendekian, 2002) hal 206 
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menguat dalam kelompok-kelompok dengan 

semakin eratnya persaudaraan. 

Kedua, fokus kepada pekerja para 

pekerja kasir supermarket dan jasa 

pengiriman pada umumnya tidak dianggap 

sebagai pahlawan. Tapi pandemi covid-19 

telah membuka mata masyarakat dengan 

menyoroti peran penting yang dimainkan oleh 

pekerja sektor kunci tersebut. Apresiasi 

ditunjukkan secara terbuka, seperti memuji 

staf medis dan pekerja sektor kunci lainnya 

yang terus bekerja meskipun ada resiko 

kesehatan. Tiba-tiba, para pekerja bergaji 

rendah ini mendapatkan penghargaan yang 

layak mereka terima. 

Ketiga, perubahan kebiasaan kerja 

banyak pekerja membawa pulang pekerjaan 

kantor mereka. Beberapa pekerjaan tidak 

dapat direplikasi secara online, contohnya 

seperti kasir super market dan tenaga medis. 

Banyak orang menghemat waktu serta uang 

dengan tidak bepergian, baik itu perjalanan 

pribadi sehari-hari maupun untuk pertemuan 

bisnis. Ini terjadi di seluruh dunia waktu 

tempuh itu sekarang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan lebih banyak pekerjaan, 

meningkatkan aktivitas ibadah, atau sekadar 

bersantai di rumah. 

Perubahan dalam kebiasaan kerja 

juga dapat mendorong pengusaha beralih dari 

model bisnis yang sudah ketinggalan zaman, 

yang terlalu bergantung pada pertemuan tatap 

muka. Teknologi seperti Zoom dan Microsoft 

Teams memberi potensi alur kerja dan 

produktivitas yang lebih sederhana sehingga 
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memberi ruang dan waktu yang lebih luas 

untuk beribadah. 
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